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ABSTRAK

Bagi pasangan yang telah menikah pasti berkeinginan untuk mempunyai
keturunan. Namun tidak semua pasangan memiliki kesempatan tersebut
dikarenakan faktor Infertilitas oleh karena itu upaya yang bisa dilakukan yaitu
dengan program bayi tabung hukumnya mubah (boleh). Lalu bagaimana ketika
dilaksanankan pada saat pasangan dalam hal ini suami yang telah meninggal
dunia. MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah mengeluarkan fatwa tentang
inseminasi buatan/bayi tabung, bahwasanya bayi tabung dari sperma suami yang
dibekukan dari suami yang telah meninggal dunia hukumnya haram.  Hal ini pula
menurut hukum syar’i akan menimbulkan polemik yang panjang, meskipun secara
lahiriyah anak yang lahir merupakan anak biologis dari bapaknya yang telah
meninggal, namun disisi lain proses bayi tabung ini dilakukan ketika pasangan
suami istri tersebut tidak memiliki ikatan perkawinan lagi. Terkait pelaksanaan
bayi tabung setelah kematian suami sebagaimana yang difatwakan MUI ditinjau
menurut hukum Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:1.
Bagaimanakah Fatwa MUI tentang hukum bayi tabung setelah kematian suami. 2.
Bagaimanakah analisis hukum Islam terhadap fatwa MUI tentang bayi tabung
setelah kematian suami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hukum
pelaksanaan bayi tabung setelah kematian suami berdasarkan Fatwa MUI, dan
untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap Fatwa MUI tentang bayi tabung
setelah kematian suami. Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi  kepustakaan
(library reseach), yang bersifat deskriptif analisis. Adapun dalam menganalisis
data pada penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif dengan berfikir
deduktif yaitu metode menganalisis data dengan cara yang bermula dari data yang
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Berdasarkan
penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa:1. Isi dari fatwa yang berkenaan
dengan bayi tabung adalah sebagai berikut: bayi tabung dengan sperma dan ovum
dari pasangan suami istri yang sah hukumnya mubah (boleh), sebab hal ini
termasuk ikhtiar berdasarkan kaidah-kaidah agama. Keturunan merupakan salah
satu bentuk keperluan yang penting, hingga berlaku kaidah hukum: “Hajat
kebutuhan yang sangat penting diperlakukan seperti keadaan darurat.”
Sementara hukum bayi tabung setelah kematian suami berdasarkan fatwa MUI,
bayi tabung dari sperma yang dibekukakan dari suami yang telah meninggal dunia
hukumnya haram berdasarkan kaidah Sadd adz-Dzari’ah. Memperhatikan aspek
kemaslahatan dan kemudharatan yang ditimbulkan, yakni masalah yang pelik
terhadap nasab hingga kewarisan anak tersebut ketika telah lahir. 2. Menurut
hukum Islam mengenai fatwa MUI, dengan pemanfaatan sperma suami yang telah
meninggal, dalam hal ini diqiyaskan ke dalam sperma donor yang merupakan
perbuatan zina (prostitusi) meski secara tidak langsung karena adanya persamaan
illat yaitu sama-sama pelaksanaannya di luar ikatan perkawinan yang sah. maka
hukumnya haram, yang sejalan dengan fatwa MUI, sumber nash Al-Qur’an, Hadis
dan kaidah fikih. Karena akan mempengaruhi status anak, nasab, hingga
kewarisan anak tersebut.
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MOTTO

ِ صَلَّى اللهَّ ... عَلیَْھِ وَسَلَّم یقَلُُ الْحَلاَلُ بیَِّنٌ نُّعْمَانَ بْنَ بَشِیرٍ یقَوُْلُ سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهَّ

كَثِرٌ مِنْ النَّاسِ فمََنْ اتَّقىَ الْمُشَبَّھاَتِ اسْتبَْرَأَ وَالْحَرَامُ بیَِّنٌ وَبَیْنھَمَُا مُشَبَّھاَتٌ لاَ یعَْلمَُھاَ

يْ الشُبھُاَتِ كَرَاعٍ یَرْعَى حَوْلَ الْحِمَى یوُْشِكُ أنَْ لدِِیْنھِِ وَعِرْضِھِ وَمَنْ وَقعََ فِ 

...یوَُاقعَِھُ 

“ Nu’man bin Basyir berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda; Yang
halal itu adalah  jelas, dan yang haram itu juga jelas dan di antara keduanya

terdapat yang samar-samar. Sebagaimana besar manusia tidak mengetahuinya
maka siapa saja yang takut (terpelihara dari) pada yang syubhat, maka ia telah

menyelamatkan agamanya dan kehormatannya dan siapa saja yang terlibat dalam
perkara syubhat maka ia dikhawatirkan terjun pada yang haram…” (HR. Bukhari

pada kitab Imam dan Muslim pada kitab al-Musaqah).
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h^q^=mbkd^kq^o

�A�s�s�a�l�a�m�u ��a�l�a�i�k�u�m� �W�r�.�W�b�.

�A�l�h�a�m�d�u�l�i�l�l�a�h�,�p�u�j�i� �s�y�u�k�u�r� �k�e�h�a�d�i�r�a�t� �A�l�l�a�h� �S�W�T� �y�a�n�g� �t�e�l�a�h� �m�e�l�i�m�p�a�h�a�n

�r�a�h�m�a�t�,� �h�i�d�a�y�a�h�, �d�a�n� �k�e�n�i�k�m�a�t�a�n�-�N�y�a�,� �s�e�h�i�n�g�g�a� �p�e�n�u�l�i�s� �d�a�p�a�t� �m�e�n�y�e�l�e�s�a�i�k�a�n

�s�k�r�i�p�s�i� �i�n�i�,� �d�e�n�g�a�n� �j�u�d�u�l�  �qfkg^r^k= erhrj= fpi^j= qbkq^kd= _^vf

q^_rkd pbqbi^e= hbj^qf^k= pr^jf= E^¬~ª§±§±= c~²µ~= jrf= q~¦³¬

NVTV= q£¬²~¬¥= _~·§= q~ ³¬¥= Lf¬±£«§¬~±§= _³~²~¬F�.� �S�h�a�l�a�w�a�t� �d�a�n� �s�a�l�a�m� �s�e�l�a�l�u

�t�e�r�c�u�r�a�h�k�a�n� �k�e�p�a�d�a� �b�a�g�i�n�d�a�N�a�b�i� �M�u�h�a�m�m�a�d� �S�A�W�,� �p�a�r�a� �s�a�h�a�b�a�t�,� �k�e�l�u�a�r�g�a�,

�u�m�m�a�t�n�y�a� �y�a�n�g� �t�a�a�t� �p�a�d�a� �a�j�a�r�a�n� �a�g�a�m�a�-�N�y�a�.

�P�e�n�u�l�i�s� �m�e�n�y�a�d�a�r�i� �s�e�p�e�n�u�h�n�y�a� �b�a�h�w�a� �s�k�r�i�p�s�i� �i�n�i� �t�i�d�a�k� �d�a�p�a�t� �s�e�l�e�s�a�i� �t�a�n�p�a

�d�u�k�u�n�g�a�n�,� �m�o�t�i�v�a�s�i�,� �f�a�s�i�l�i�t�a�s�,� �b�i�m�b�i�n�g�a�n� �d�a�n� �d�o�a� �d�a�r�i� �p�i�h�a�k�-�p�i�h�a�k� �t�e�r�k�a�i�t�.� �O�l�e�h

�k�a�r�e�n�a� �i�t�u� �d�e�n�g�a�n� �s�e�g�a�l�a� �k�e�r�e�n�d�a�h�a�n� �h�a�t�i�,� �p�e�n�u�l�i�s� �m�e�n�y�a�m�p�a�i�k�a�n� �u�c�a�p�a�n� �t�e�r�i�m�a
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�1�. �R�e�k�t�o�r� �U�n�i�v�e�r�s�i�t�a�s� �I�s�l�a�m� �N�e�g�e�r�i� �R�a�d�e�n� �I�n�t�a�n� �L�a�m�p�u�n�g� �P�r�o�f�.� �D�r�.� �H�.� �M�o�h�.

�M�u�k�r�i�,� �M�.�A�g�.�,� �b�e�s�e�r�t�a�j�a�j�a�r�a�n�n�y�a�.
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�3�. �K�e�t�u�a� �P�r�o�d�i�H�u�k�u�m� �K�e�l�u�a�r�g�a� �I�s�l�a�m�(�A�h�w�a�l� �S�y�a�k�h�s�i�y�y�a�h�)�H�.� �R�o�h�m�a�t�,� �S�.�A�g�.�,

�M�.�H�.�I�s�e�r�t�a� �S�e�k�r�e�t�a�r�i�s�P�r�o�d�i�H�u�k�u�m� �K�e�l�u�a�r�g�a� �I�s�l�a�m�(�A�h�w�a�l� �S�y�a�k�h�s�i�y�y�a�h�)�D�r�.

�A�b�d�u�l� �Q�o�d�i�r� �Z�a�e�l�a�n�i�,� �S�.�H�.�I�.�,� �M�.�A�.

�4�. �P�e�m�b�i�m�b�i�n�g� �I� �D�r�.� �H�.� �M�u�h�a�m�m�a�d� �Z�a�k�i�,� �M�.�A�g�.�,� �d�a�n� �P�e�m�b�i�m�b�i�n�g� �I�I� �M�a�r�w�i�n

�S�.�H�.�,� �M�.�H�.�,� �d�e�n�g�a�n� �p�e�n�u�h� �k�e�s�a�b�a�r�a�n� �d�a�n� �k�e�t�e�l�a�d�a�n�a�n� �y�a�n�g� �t�e�l�a�h� �m�e�l�u�a�n�g�k�a�n

�w�a�k�t�u� �s�e�r�t�a� �m�e�m�b�e�r�i�k�a�n� �m�a�s�u�k�a�n� �d�a�n� �n�a�s�e�h�a�t�n�y�a� �u�n�t�u�k� �m�e�m�b�i�m�b�i�n�g� �d�a�n

�m�e�n�g�a�r�a�h�k�a�n� �d�a�l�a�m� �p�e�n�y�e�l�e�s�a�i�a�n� �s�k�r�i�p�s�i� �i�n�i�.
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